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A B S T R A K         
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh penggunaan 
media TikTok dan intensitas penggunaan media TikTok terhadap 
self-compassion pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2022 di 
International Women University.” Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 167 
mahasiswa dan sampel sebanyak 64 responden yang ditentukan 
berdasarkan rumus Slovin. Data penelitian diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada responden. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
verifikatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
TikTok berpengaruh signifikan terhadap self-compassion. 
Sebaliknya, intensitas penggunaan media TikTok tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap self-compassion. Adapun secara 
simultan, penggunaan dan intensitas penggunaan media TikTok tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap self-compassion 
pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2022 di International 
Women University. 
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A B S T R A C T 

This study was conducted to find out “The influence of TikTok usage and the intensity of 
TikTok use on self-compassion among 2022 Communication Studies students at International 
Women University.” The study used a quantitative approach with a population of 167 students 
and a sample of 64 respondents determined using the Slovin formula. Research data was 
obtained through distributing questionnaires to the respondents. Data analysis in this study 
used descriptive and verificative analysis. The results showed that TikTok usage has a 
significant effect on self-compassion. On the other hand, the intensity of TikTok use did not 
show a significant effect on self-compassion. Simultaneously, the use and intensity of TikTok 
use did not have a significant effect on self-compassion among 2022 Communication Studies 
students at International Women University. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola interaksi masyarakat. 
Media sosial menjadi sarana komunikasi yang cepat, luas, dan interaktif serta memungkinkan 
pengguna memperoleh, memproduksi, dan membagikan informasi (Pramiyanti et al., 2014; 
Kaplan & Haenlein, 2010). Tingginya penggunaan media sosial di Indonesia menunjukkan bahwa 
media digital telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. DataReportal Digital 
2024 mencatat sebanyak 139 juta orang di Indonesia menggunakan media sosial pada Januari 
2024. 

Salah satu platform yang berkembang pesat adalah TikTok. Aplikasi berbasis video pendek ini 
memungkinkan pengguna membuat, mengakses, dan membagikan konten melalui berbagai fitur 
interaksi seperti like, komentar, dan share (Yani, 2023). Algoritma For You Page (FYP) juga 
menampilkan konten berdasarkan aktivitas dan minat pengguna sehingga memungkinkan 
terjadinya paparan konten secara berulang. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi cara 
individu memahami, menilai, dan memandang dirinya sendiri. 

Dalam konteks tersebut, self-compassion menjadi aspek penting untuk dikaji karena berkaitan 
dengan kemampuan individu memperlakukan diri dengan kebaikan, memahami bahwa kesulitan 
merupakan bagian dari pengalaman manusia, serta menyadari pengalaman diri secara seimbang. 
Mahasiswa sebagai kelompok pengguna media sosial yang aktif menjadi kelompok yang relevan 
untuk melihat keterkaitan antara penggunaan TikTok dan self-compassion. 

Penelitian sebelumnya cenderung mengkaji intensitas penggunaan media sosial sebagai satu 
variabel dalam hubungannya dengan self-compassion. Penelitian ini mengembangkan kajian 
tersebut dengan membedakan penggunaan TikTok (X1) dan intensitas penggunaan TikTok (X2), 
serta menguji pengaruh keduanya secara parsial dan simultan terhadap self-compassion (Y). Fokus 
penelitian ditujukan pada mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2022 agar karakteristik responden  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 
TikTok dan intensitas penggunaan TikTok terhadap self-compassion pada mahasiswa Ilmu 
Komunikasi angkatan 2022. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Kerangka Teoretis 
Teori New Media 

Teori New Media menjelaskan perkembangan media berbasis teknologi digital dan internet yang 
memungkinkan komunikasi berlangsung cepat, interaktif, serta tidak terbatas ruang dan waktu. 
Media baru tidak hanya menjadi sarana penyampaian informasi, tetapi juga ruang interaksi dan 
partisipasi pengguna. Dalam penelitian ini, TikTok merupakan bentuk media baru yang 
memungkinkan pengguna mengakses, membuat, dan membagikan konten melalui fitur like, 
komentar, dan share. Algoritma For You Page (FYP) juga menyesuaikan konten berdasarkan 
aktivitas dan minat pengguna sehingga dapat membentuk pola penggunaan dan intensitas 
penggunaan media (Levy et al., 2015; Yani, 2023). 
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Teori Efek Media 

Teori Efek Media menjelaskan bahwa paparan media dapat menimbulkan perubahan pada 
individu, baik dalam pengetahuan, perasaan, sikap, maupun perilaku. Lang (2000) menjelaskan 
bahwa efek media dipengaruhi oleh karakteristik pesan, media, individu, dan situasi penggunaan. 
Dalam penelitian ini, teori tersebut digunakan untuk menjelaskan kemungkinan pengaruh 
penggunaan dan intensitas penggunaan TikTok terhadap self-compassion mahasiswa. Paparan 
konten secara berulang dapat berkaitan dengan cara individu memahami, menilai, dan 
memperlakukan dirinya sendiri. 

Teori Uses and Gratifications 

Teori Uses and Gratifications memandang khalayak sebagai pihak yang aktif dalam memilih dan 
menggunakan media berdasarkan kebutuhan tertentu. Penggunaan media dapat didorong oleh 
kebutuhan informasi, hiburan, interaksi sosial, dan ekspresi diri. Dalam konteks TikTok, pengguna 
secara aktif memilih dan mengonsumsi konten sesuai minat dan kebutuhannya. Pemenuhan 
kebutuhan tersebut dapat memengaruhi pola serta intensitas penggunaan TikTok, sehingga teori 
ini relevan untuk menjelaskan perilaku penggunaan TikTok pada mahasiswa. 

Berdasarkan ketiga teori tersebut, penggunaan TikTok dipandang sebagai aktivitas komunikasi 
melalui media digital, sedangkan intensitas penggunaan berkaitan dengan tingkat keterlibatan 
pengguna. Keduanya kemudian dikaji hubungannya dengan self-compassion mahasiswa.  

Self-Compassion 

Self-compassion merupakan kemampuan individu untuk memperlakukan diri dengan kebaikan dan 
penerimaan ketika menghadapi kesulitan, kegagalan, atau tekanan. Self-compassion membantu 
individu memahami keterbatasan diri tanpa memberikan kritik secara berlebihan. Dalam konteks 
penggunaan media sosial, self-compassion berperan dalam membantu individu menyikapi 
berbagai konten secara lebih bijaksana dan mengurangi kecenderungan membandingkan diri 
dengan orang lain. 

Self-compassion terdiri atas tiga aspek utama, yaitu self-kindness, berupa sikap baik dan tidak 
menghakimi diri; common humanity, yaitu kesadaran bahwa kesulitan merupakan bagian dari 
pengalaman manusia; serta mindfulness, yaitu kemampuan menyadari pengalaman dan emosi 
secara seimbang tanpa berlebihan. Self-compassion dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 
usia, jenis kelamin, dan budaya. 

Kerangka Konseptual 

Penggunaan TikTok (X1) 

Penggunaan TikTok merupakan aktivitas individu dalam memanfaatkan TikTok untuk menonton, 
membuat, membagikan konten, serta berinteraksi dengan pengguna lain (Yani, 2023). Penggunaan 
TikTok dapat memberikan pengalaman positif maupun negatif yang berpotensi berkaitan dengan 
self-compassion, tergantung pada jenis konten dan cara individu meresponsnya. 
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Intensitas Penggunaan TikTok (X2) 

Intensitas penggunaan TikTok menunjukkan tingkat penggunaan yang dapat dilihat dari frekuensi 
dan durasi individu dalam mengakses TikTok (Maharani et al., 2025). Semakin tinggi intensitas 
penggunaan, semakin besar pula paparan individu terhadap berbagai konten yang berpotensi 
memengaruhi kondisi psikologis dan self-compassion. 

Self-Compassion (Y) 

Self-compassion merupakan kemampuan individu untuk menerima dan memperlakukan dirinya 
secara baik ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan. Variabel ini diukur melalui tiga aspek, 
yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness. Dalam penelitian ini, self-compassion 
menjadi variabel dependen yang dipengaruhi oleh penggunaan TikTok dan intensitas penggunaan 
TikTok. 

2. METODE 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif 
untuk menganalisis pengaruh penggunaan TikTok dan intensitas penggunaan TikTok terhadap self-
compassion pada mahasiswa. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner dan 
selanjutnya dianalisis dengan teknik statistik. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat penggunaan TikTok, intensitas 
penggunaan TikTok, dan self-compassion responden. Sementara itu, analisis verifikatif digunakan 
untuk menguji pengaruh penggunaan dan intensitas penggunaan TikTok terhadap self-
compassion, baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
memungkinkan pengukuran variabel secara objektif serta pengujian hubungan antarvariabel 
berdasarkan data numerik. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Ilmu Komunikasi International Women 
University (IWU) angkatan 2022 yang berjumlah **167 orang**. Populasi tersebut dipilih karena 
sesuai dengan karakteristik dan tujuan penelitian mengenai penggunaan TikTok dan self-
compassion. 

Sampel 

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. 
Berdasarkan perhitungan: 

n = N / (1 + N·e²) 

Keterangan: 
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N;jumlah sampel, N; jumlah populasi e;tingkat kesalahan (error tolerance) yang masih dapat 
ditoleransi Dalam penelitian ini, tingkat kesalahan (e) yang digunakan sebesar 10% 

(0,10) dengan tingkat kepercayaan 90%. Perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut: 

n = 167 / (1 + 167 × 0,10²) 

n = 167 / (1 + 167 × 0,01) 

n = 167 / (1 + 1,67) 

n = 167 / 2,67 

n = 62,5 

n = 167 / (1 + 167 × 0,10²) = 62,5 

Hasil perhitungan tersebut dibulatkan menjadi 63 responden. Namun, untuk mengantisipasi 
adanya data yang tidak lengkap, jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 64 
responden. 

Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden 
berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden adalah: 
(1) mahasiswa Ilmu Komunikasi International Women University (IWU) angkatan 2022 dan (2) aktif 
menggunakan TikTok. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat jawaban, 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). Responden memberikan jawaban sesuai dengan kondisi dan pengalaman mereka 
terkait penggunaan TikTok, intensitas penggunaan TikTok, dan self-compassion. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap item pernyataan dalam mengukur 
variabel penelitian. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 
5%. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan instrumen dinyatakan 
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2018). 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta kondisi variabel penggunaan 
TikTok, intensitas penggunaan TikTok, dan self-compassion. Sementara itu, regresi linier 
berganda digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan TikTok dan intensitas penggunaan 
TikTok terhadap self-compassion. 
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Analisis Deskriptif Statistik 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data hasil kuesioner melalui nilai frekuensi, 
persentase, dan rata-rata. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan untuk 
mengetahui tingkat masing-masing variabel penelitian. 

 

 

 Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis secara statistik mengenai pengaruh 
penggunaan TikTok (X1) dan intensitas penggunaan TikTok (X2) terhadap self-compassion (Y) pada 
mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2022 (Sugiyono, 2017). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal sebagai 
salah satu prasyarat analisis statistik parametrik. Pengujian dilakukan melalui analisis grafik 
Normal P-Plot dan uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov. 

Pada Normal P-Plot, data dinyatakan normal apabila titik-titik mengikuti atau mendekati garis 
diagonal. Sementara itu, berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, data dinyatakan berdistribusi 
normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Sebaliknya, nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan data 
tidak berdistribusi normal. 

Ini merupakan dasar untuk menafsirkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas. Berikut 
adalah rumusnya: 

 

Keterangan: 

 

P = Persentase 

F = frekuensi dari setiap jawaban angket 

N = jumlah skor ideal 

100 = bilangan tetap Menurut 

 

D = max Fs(x)−Ft (x)  
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Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menentukan apakah data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. SPSS versi 25 digunakan dalam penelitian ini untuk menguji kedua uji 
tersebut. 

 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi yang kuat antarvariabel 
independen dalam model regresi linier berganda. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Menurut Ghozali (2021), model regresi dinyatakan 
tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10. Sebaliknya, nilai 
VIF > 10 dan tolerance < 0,10 menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 

 

Dimana 𝑅2j adalah koefisien determinasi dari regresi variabel bebas 𝑗terhadap variabel bebas 
lainnya. Jika nilai VIF > 10 atau Tolerance < 0,10, maka diindikasikan terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians 
residual antar pengamatan dalam model regresi. Model regresi yang baik tidak mengalami 
heteroskedastisitas. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Glejser dan 
analisis grafik scatterplot. 

Uji Glejser 

Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. 
Model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi setiap variabel 
independen > 0,05. Sebaliknya, nilai signifikansi ≤ 0,05 menunjukkan adanya gejala 
heteroskedastisitas (Gujarati, 2023; Ghozali, 2021). 

keterangan: 

𝐹𝑠(𝑥) = fungsi distribusi kumulatif empiris dari sampel 

 

𝐹𝑡(𝑥) = fungsi distribusi kumulatif teoritis yang dihipotesiskan 

𝑗 

1 
VIF𝑗 = 

1 − 𝑅2 
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Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, dan sebaliknya. 

Grafik Scatterplot 

Uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot dilakukan dengan melihat pola penyebaran titik. 
Jika titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu Y serta tidak membentuk pola 
tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, pola tertentu menunjukkan adanya 
gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual pada 
suatu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian dilakukan 
menggunakan nilai Durbin-Watson (DW). Kriteria yang digunakan yaitu nilai DW < -2 menunjukkan 
autokorelasi positif, nilai DW antara -2 sampai +2 menunjukkan tidak terjadi autokorelasi, dan 
nilai DW > +2 menunjukkan autokorelasi negatif (Ghozali, 2018). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel 
independen terhadap satu variabel dependen (Iba & Wardhana, 2021). Dalam penelitian ini, 
analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan TikTok (X1) dan 
intensitas penggunaan TikTok (X2) terhadap self-compassion (Y). Adapun persamaan regresi yang 
digunakan adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Keterangan: 

Y = Self-compassion 

a = Konstanta 

b₁, b₂ = Koefisien regresi 

∣ 𝑒𝑖 ∣= 𝛼 + 𝛽𝑋𝑖 + 𝜀𝑖 

Keterangan: 

 

∣ 𝑒𝑖 ∣= nilai absolut residual (galat) 

 

𝑋𝑖= variabel bebas 

 

𝛼, 𝛽= parameter regresi 

 

𝜀𝑖= error 
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X₁ = Penggunaan TikTok 

X₂ = Intensitas Media TikTok 

e = Error 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai R² berada pada rentang 0 sampai 1. 
Nilai yang mendekati 0 menunjukkan kemampuan penjelasan yang rendah, sedangkan nilai yang 
mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan sebagian besar variasi 
variabel dependen.Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus: 

 

Koefisien Korelasi (r) 

 

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengetahui arah dan tingkat kekuatan hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen. Nilai r berada pada rentang -1 sampai +1. Nilai positif 
menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah. 
Semakin mendekati +1 atau -1, semakin kuat hubungan antarvariabel, sedangkan nilai yang 
mendekati 0 menunjukkan hubungan yang sangat lemah. 

Pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2021, hlm. 184) menunjukkan bahwa 
nilai korelasi sebesar 0,00–0,199 termasuk dalam kategori sangat rendah, nilai 0,20–0,399 
termasuk kategori rendah, nilai 0,40–0,599 termasuk kategori sedang, nilai 0,60–0,799 termasuk 
kategori kuat, dan nilai 0,80–1,000 termasuk kategori sangat kuat. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen, baik secara parsial maupun simultan. Hipotesis statistik terdiri atas hipotesis nol (H₀) 
dan hipotesis alternatif (Hₐ) yang diuji berdasarkan hasil analisis statistik (Sugiyono, 2021). 

Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2021). Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 
5% dengan derajat kebebasan (df) = n – 2. Keputusan pengujian didasarkan pada nilai signifikansi 
dan perbandingan t hitung dengan t tabel. Rumus dasar uji t menurut Sugiyono, (2021, hlm. 288) 
adalah: 
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Kemudian menentukan model keputusan dengan menggunakan statistik ujit, ngan melihat asumsi 
sebagai berikut: 

Tingkat signifikan α = 0,05 (5%) Degree of freedom (df) = n - 2 

Hasil t hitung diperbandingkan dengan t tabel 

Berpedoman kepada Sugiyono, (2021, hlm. 289) uji kriterianya adalah sebagai berikut: 

 a. Hipotesis berdasarkan uji t 

1. Jika t hitung ≥ t tabel, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan. 

2. Jika t hitung ≤ t tabel, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 
signifikan. 

b. Berdasarkan nilai signifikansi 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang berarti 
tidak terdapat pengaruh signifikan. 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan serta menguji kelayakan model regresi (Ghozali, 2021). Dengan 
demikian, uji F digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan TikTok dan intensitas 
penggunaan TikTok secara bersama-sama berpengaruh terhadap self-compassion. 

Rumus dasar uji F menurut (Sugiyono, 2019 hlm. 275–277): 

 

 

Keterangan: 

 

r = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah Data 

t = Tingkat signifikan 
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Dengan a = 5%, df 1 = k, df 2 = n – k – 1, tingkat keyakinan 95%,  

n=Jumlah sampel 

k=Jumlah variabel independen  

R2 =Koefisien korelasi berganda 

n-k-1 =Degree of Freedom 

Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = n − k − 1. Dasar 
pengambilan keputusan uji F adalah sebagai berikut: 

1. Jika F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang 
berarti variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang 
berarti variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima apabila seluruh variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di International Women University (IWU), Jalan Pasir Kaliki No. 179 A, 
Kota Bandung, Jawa Barat, dengan objek penelitian mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2022. 
Penelitian dilaksanakan selama tahun penelitian, meliputi tahap penyusunan proposal, 
pengumpulan data, pengolahan data, hingga penyusunan laporan penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Data Responden 

Penelitian berjudul “Pengaruh Penggunaan dan Intensitas Media TikTok terhadap Self-Compassion 
(Studi Kuantitatif pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2022 di International Women 
University)” dilaksanakan pada April 2026. Populasi penelitian terdiri atas 167 mahasiswa Ilmu 
Komunikasi angkatan 2022, dengan 64 mahasiswa ditetapkan sebagai sampel berdasarkan teknik 
sampling yang telah ditentukan. Selanjutnya, karakteristik 64 responden disajikan berdasarkan 
beberapa kategori. 
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 Karakteristik Responden Berdasarkan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2022 

Gambar 1. Apakah Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

 
Sumber: Data olah penulis, 2026 

Menunjukkan bahwa seluruh responden yang mengisi kuesioner merupakan Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Angkatan 2022 di International Women University. Sebanyak 73 tanggapan (100%) 
berhasil diperoleh dari responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Dengan demikian, 
seluruh data yang terkumpul berasal dari kelompok responden yang menjadi sasaran penelitian. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengguna TikTok 

Gambar 2. Apakah Pengguna TikTok 

 
Sumber: Data olah penulis, 2026, 2026 

Menunjukkan bahwa seluruh responden yang mengisi kuesioner merupakan pengguna media 
tiktok. Sebanyak 73 tanggapan (100%) berhasil diperoleh dari responden yang sesuai dengan 
kriteria penelitian. Dengan demikian, seluruh data yang terkumpul berasal dari kelompok 
responden yang menjadi sasaran penelitian. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur variabel 
penelitian secara tepat. Menurut Sugiyono, data penelitian kuantitatif harus memenuhi unsur 
validitas, reliabilitas, dan objektivitas agar hasil penelitian dapat dipercaya. Validitas 
menunjukkan kesesuaian antara data yang diperoleh dengan kondisi sebenarnya di lapangan. 
Validitas terdiri atas validitas internal yang berkaitan dengan ketepatan hasil penelitian terhadap 
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tujuan penelitian dan validitas eksternal yang berkaitan dengan kemampuan hasil penelitian 
untuk digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. 

 

 

Nilai r tabel didapat dari jumlah responden sebanyak 64 orang menggunakan rumus df = n − 2, 
sehingga hasilnya 62. Dari tabel r Product Moment dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), diperoleh 
nilai r tabel sebesar 0,246. 

Tabel 1. Uji Validitas Penggunaan (X1) 

 
Sumber: Data olah SPSS 2026 

Tabel 2.Uji Validitas Intensitas (X2) 

 

Sumber: Data olah SPSS 2026 

Tabel 3. Uji Validitas Self-Compossion (Y) 

 
Sumber: Data olah SPSS 2026 
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Berdasarkan hasil pengujian instrumen di atas, terlihat bahwa seluruh pernyataan yang diajukan 
dalam mengukur Penggunaan (X1), Intenitas (X2) dan Self-Compassion (Y) memiliki nilai koefisien 
validitas di atas titik kritis 0,246 yang menunjukan bahwa seluruh pernyataan yang diajukan sudah 
melakukan fungsi ukurnya, dengan kata lain sudah dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel X1, X2 dan Y 

Koefisien Cronbach’s Alpha 0,70 

 

Tabel 4. Uji Reabilitas   

    
Sumber: Data olah SPSS 2026 

Dari hasil pengujian reliabilitas instrumen di atas, terlihat bahwa nilai koefisien reliabilitas yang 
diperoleh masing-masing variabel Penggunaan (X1) > 0,70, Intensitas (X2) > 0.70, dan Self 
compassion (Y) > 0.70, hal ini menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan sudah menunjukan 
keandalannya sehingga sudah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. 

Analisis Data Penelitian 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data hasil penelitian berdasarkan jawaban 64 
responden. Data diukur menggunakan skala Likert lima poin dengan skor 1–5, kemudian dianalisis 
melalui nilai rata-rata, standar deviasi, dan persentase untuk mengetahui kecenderungan 
jawaban responden pada variabel penggunaan TikTok (X1), intensitas penggunaan TikTok (X2), 
dan self-compassion (Y). Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS 
25 for Windows. 
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Tabel 5. Deskripsi Variabel Penggunaan (X1) 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Penggunaan Media TikTok memperoleh rata-rata 
persentase sebesar 82,00% dan termasuk kategori tinggi. Indikator tertinggi adalah menonton 
konten yang sesuai dengan minat dan kebutuhan, dengan mean 4,36 dan persentase 87,20% 
(sangat tinggi). Penggunaan TikTok sebagai sarana hiburan memperoleh mean 4,00 dan 
persentase 80,00%, sedangkan interaksi melalui fitur like, komentar, dan share memperoleh mean 
3,94 dan persentase 78,80%, keduanya termasuk kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa responden aktif menggunakan TikTok untuk mengakses konten sesuai minat, memperoleh 
hiburan, dan berinteraksi dengan pengguna lain. 

Tabel 6.Deskripsi Variabel Intensitas (X2) 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Intensitas Media TikTok memperoleh rata-rata 
persentase sebesar 72,27% dan termasuk kategori tinggi. Indikator tertinggi adalah membuka 
TikTok beberapa kali dalam sehari dengan mean 3,70 dan persentase 74,00%. Selanjutnya, 
membuka TikTok setiap hari memperoleh mean 3,66 dan persentase 73,20%, sedangkan 
penggunaan TikTok dalam waktu yang cukup lama setiap kali membuka aplikasi memperoleh 
mean 3,48 dan persentase 69,60%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki 
intensitas penggunaan TikTok yang cukup tinggi, baik dari frekuensi maupun durasi penggunaan. 
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Tabel 7. Deskripsi Variabel Self compassion (Y) 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel self-compassion memperoleh rata-rata persentase 
sebesar 82,45% dan termasuk kategori sangat tinggi. Indikator tertinggi berkaitan dengan sikap 
tetap baik kepada diri sendiri saat mengalami kesulitan atau kegagalan serta kesadaran bahwa 
setiap orang dapat menghadapi masalah serupa, dengan mean 4,19 dan persentase 83,80%. 
Selanjutnya, kemampuan menerima diri memperoleh mean 4,08 dan persentase 81,60%, 
sedangkan kemampuan mengenali dan mengelola perasaan memperoleh mean 4,03 dan 
persentase 80,60%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki self-compassion yang 
sangat tinggi, ditandai dengan kemampuan menerima, memahami, dan memperlakukan diri 
secara positif ketika menghadapi kesulitan. 

Analisis Verifikatif 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal. 
Pengujian dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan analisis grafik dengan bantuan SPSS 
25. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan nilai 
signifikansi < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas data berdasarkan Uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh sebagai berikut: 
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a.Uji Statistik 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Data (Uji Kolmogorov-Smirnov) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada 64 responden, diperoleh 
nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,086. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data 
dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas untuk dilanjutkan ke tahap 
analisis berikutnya. Hasil ini juga didukung oleh analisis grafik yang menunjukkan pola distribusi 
data normal. 

b. Uji Grafik 

Analisis Grafik Histogram 

Gambar 4. Hasil uji normalitas data (Grafik Histogram) 

 

Sumber: Data olah SPSS 2026 
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uji normalitas grafik histogram menggambarkan pola distribusi yang tidak menceng ke kanan dan 
ke kiri, tetapi tepat ditengah seperti bentuk lonceng maka hasil tersebut menunjukkan bahwa 
data terdistribusi secara normal. 

Grafik P-Plot 

Gambar 5. Hasil uji normalitas data (Grafik P-Plot) 

 
Sumber: Data olah SPSS 2026 

Untuk uji normalitas grafik P-Plot dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data atau titik-titik 
pada sumbu diagonal dari grafik, yang artinya data berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan korelasi antar variabel bebas 
dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan melalui penilaian nilai toleransi dan Variance 
Inflation Factor (VIF) yang umumnya tersaji dalam hasil pengolahan data menggunakan perangkat 
lunak SPSS. Kriteria penentuannya adalah sebagai berikut: model regresi dinyatakan bebas dari 
gejala multikolinearitas apabila nilai toleransi lebih besar dari 0,10 (10%) dan nilai VIF kurang dari 
10. Sebaliknya, apabila nilai toleransi di bawah 0,10 dan nilai VIF melebihi 10, maka terindikasi 
adanya masalah multikolinearitas antar variabel independen dalam model tersebut. 

Gambar 6. Hasil Uji Multikolineritas 
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Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi korelasi antarvariabel independen dalam 
model regresi, yang dinilai melalui nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa variabel Penggunaan (TotalX1) dan Intensitas (TotalX2) masing-
masing memiliki nilai toleransi sebesar 0,560 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,786 (< 10). Dengan 
demikian, tidak ditemukan gejala multikolinearitas antarvariabel independen dalam model 
regresi ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menilai kesamaan varians residual antar pengamatan. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki varians residual konstan (homoskedastisitas); jika varians 
residual berubah-ubah, terjadi heteroskedastisitas yang dapat menurunkan ketepatan model. 
Pengujian dilakukan dengan metode uji Glejser dan analisis grafik. 

Uji Glejser 

Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap seluruh variabel 
independen. Kriteria pengujian: jika nilai signifikansi (probabilitas) setiap variabel lebih besar 
dari taraf kesalahan α = 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas; sebaliknya, jika nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka terindikasi adanya heteroskedastisitas. Hasil pengujian dengan 
uji Glejser pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 7. Hasil Uji Glejser Heteroskedasitas 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi karena 
data Penggunaan (TotalX1) memiliki nilai signifikansi 0,212 > 0,05 dan data Intensitas (TotalX2) 
memiliki nilai signifikansi 0,125 > 0,05. 

 Uji Grafik (Scatterplot) 

Grafik plot nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan residu (ZRESID) dianalisis untuk 
mengidentifikasi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas tidak ada  

jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar di atas dan di bawah nol pada sumbu Y. 

 

 



 
 
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  

Volume 12 No 5,  Tahun 2026  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

 

Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  E-ISSN: 2988-1986 

Gambar 8. Hasil Uji Grafik Heteroskedasitas 

 
Sumber: Data olah SPSS 2026 

Hasil uji heteroskedastisitas melalui analisis grafik menunjukkan tidak terdapat indikasi gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi. Titik-titik menyebar secara acak baik di atas maupun di 
bawah angka nol pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu yang beraturan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi variabel Self-
Compassion berdasarkan variabel Penggunaan dan Intensitas, karena memenuhi asumsi 
homoskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara nilai residual dengan 
nilai residual sebelumnya dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW) dengan kriteria sebagai berikut: nilai DW < 2 menunjukkan adanya 
autokorelasi positif; nilai DW berada pada rentang 1,5–2,5 mengindikasikan tidak terjadi 
autokorelasi; sedangkan nilai DW > 2 menunjukkan adanya autokorelasi negatif. Hasil pengujian 
autokorelasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 9. Hasil Uji Autokolerasi 

 
Sumber: Data olah SPSS 2026 

Hasil uji autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson memperoleh nilai 2,381. Nilai ini 
berada pada rentang 1,5–2,5, sehingga disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi. Hal ini 
menunjukkan residual antar pengamatan saling bebas, sehingga model memenuhi asumsi klasik 
dan layak digunakan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen, dengan persamaan: 
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Gambar 10. Hasil Analisis Linier Berganda 

 
Sumber: Data olah SPSS 2026 

Penggunaan (total X1) dan intesits (totalX2) terhadap self-Compassion pada mahasiswa ilmu 
komunikasi angkatan 2022, dapat dihitung menggunakan persamaan berdasarkan 

 

Persamaan regresi menunjukkan variabel penggunaan media TikTok dan intensitas penggunaan 
TikTok berpengaruh terhadap self-compassion, dengan penjelasan sebagai berikut: 

Konstanta (Y): Nilai 12,868 berarti tingkat self-compassion bernilai 12,868 ketika variabel 
penggunaan dan intensitas TikTok bernilai nol. 

Penggunaan Media TikTok (X₁): Koefisien 0,441 berarti setiap peningkatan penggunaan TikTok 
akan meningkatkan self-compassion sebesar 0,441 (asumsi variabel lain tetap). 

Intensitas Media TikTok (X₂): Koefisien -0,167 berarti setiap peningkatan intensitas penggunaan 
TikTok justru menurunkan self-compassion sebesar 0,167 (asumsi variabel lain tetap). 

Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase pengaruh 
variabel bebas (penggunaan dan intensitas) mampu menjelaskan variasi variabel terikat (self-
compassion). Nilai R² menunjukkan proporsi perubahan self-compassion yang dapat dijelaskan 
oleh kedua variabel tersebut; sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
Hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 

 

Y = a + b1 x1 + b2 x2+ e 

𝑌  = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2+𝑒 

𝑌  = 12.869 + 0,441 − 167 + 𝑒 
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Gambar 11. Hasil Koefesien Determinasi 

 
Sumber: Data olah SPSS 2026 

Besarnya nilai R Square (\(R^2\)) pada gambar di atas adalah sebesar 0,064. Adapun cara 
menghitung Koefisien Determinasi dalam bentuk persentase adalah dengan menggunakan rumus 
berikut: 

KD = R2 x 100% 

KD = 0,064 x 100% = 6,4 

Berdasarkan hasil perhitungan, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel Penggunaan dan 
Intensitas dalam menjelaskan self-compassion adalah sebesar 6,4%, sedangkan sisanya dihitung 
dengan rumus berikut: 

e = 1 – R2 

e = 1 – 0,064 = 0,936 

Apabila dinyatakan dalam persentase: 

93,6% Nilai ini mengindikasikan bahwa sebesar 93,6% variasi self-compassion dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini, sedangkan sisanya sebesar 6,4% 
dijelaskan oleh variabel penggunaan dan intensitas penggunaan TikTok. 

Koefisien Korelasi 

Gambar 12. Hasil Koefisien Korelasi 

 

Menurut pedoman Sugiyono (2021, hlm.139), nilai korelasi dikategorikan: <21% sangat rendah, 21–
40% rendah, 41–60% cukup, 61–80% tinggi, dan 81–100% sangat tinggi. Diperoleh nilai R = 0,252 
(25,2%), termasuk kategori rendah, artinya hubungan antarvariabel lemah. Nilai positif juga 
menunjukkan hubungan searah: kenaikan variabel bebas cenderung diikuti kenaikan self-
compassion. 
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Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 2,005 menunjukkan tingkat kesalahan antara nilai 
aktual dengan nilai yang diprediksi oleh model regresi linear berganda. Semakin kecil nilai 
*Standard Error of the Estimate*, semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan hubungan 
antarvariabel. Dengan demikian, nilai sebesar 2,005 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat 
kesalahan prediksi yang relatif rendah, sehingga cukup baik dalam menjelaskan variabel 
dependen berdasarkan variabel independen yang diteliti. 

 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu penggunaan dan 
intensitas, terhadap variabel dependen, yaitu *self-compassion*, baik secara parsial maupun 
simultan. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan dengan 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel serta melihat nilai signifikansi. Apabila nilai t hitung 
> t tabel dan nilai signifikansi ≤ 0,05, maka variabel independen dinyatakan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai t hitung ≤ t tabel dan nilai 
signifikansi > 0,05, maka variabel independen dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 

Gambar 13.Hasil Uji T 

 

Pengaruh Penggunaan Media TikTok terhadap Self-Compassion 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), penggunaan media TikTok berpengaruh signifikan terhadap 
self-compassion pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2022 di International Women 
University. Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,037, sedangkan t tabel sebesar 
1,99962, sehingga t hitung > t tabel (2,037 > 1,99962). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,046 
< 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti penggunaan media TikTok 
berpengaruh signifikan terhadap self-compassion mahasiswa. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media TikTok memiliki peran dalam 
memengaruhi tingkat self-compassion mahasiswa. Berbagai konten yang diakses melalui TikTok, 
baik berupa informasi, hiburan, pendidikan, maupun pengalaman pengguna lainnya, dapat 
berkaitan dengan cara mahasiswa memahami dan memperlakukan dirinya sendiri. Dengan 
demikian, penggunaan media TikTok menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan self-
compassion mahasiswa dalam penelitian ini. 

Pengaruh Intensitas Media TikTok terhadap Self-Compassion 

Berdasarkan hasil uji parsial, intensitas penggunaan media TikTok tidak berpengaruh signifikan 
terhadap self-compassion pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2022 di International 
Women University. Nilai t hitung sebesar -1,355 dengan nilai absolut sebesar 1,355, sedangkan t 
tabel sebesar 1,99962. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai absolut t hitung < t tabel (1,355 
< 1,99962). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,181 > 0,05. Dengan demikian, H0 diterima dan 
Ha ditolak, sehingga intensitas penggunaan media TikTok tidak berpengaruh signifikan terhadap 
self-compassion mahasiswa. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa frekuensi maupun durasi penggunaan TikTok tidak secara 
langsung menentukan tingkat self-compassion mahasiswa. Mahasiswa yang menggunakan TikTok 
dengan intensitas tinggi belum tentu memiliki tingkat self-compassion yang berbeda dibandingkan 
mahasiswa dengan intensitas penggunaan yang lebih rendah. Oleh karena itu, tingkat self-
compassion dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar intensitas penggunaan TikTok, seperti 
pengalaman pribadi, lingkungan sosial, kondisi psikologis, dan karakteristik konten yang 
dikonsumsi. 

Uji Simultan (F) 

 

Berikut adalah tabel hasil uji F dengan menggunakan SPSS for Windows Versi 25, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 

Gambar 14. Hasil Uji F 

 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa penggunaan media TikTok dan intensitas media TikTok 
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap self-compassion mahasiswa Ilmu 
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Komunikasi Angkatan 2022 di International Women University. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F 
hitung sebesar 2,076 yang lebih kecil daripada F tabel sebesar 3,15 (2,076 < 3,15) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,134 > 0,05. Dengan demikian, H0 diterima dan Ha ditolak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama belum 
mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap self-compassion mahasiswa. Nilai 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,252 menunjukkan hubungan yang rendah antara penggunaan dan 
intensitas media TikTok dengan self-compassion. Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,064 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 6,4% 
variasi self-compassion, sedangkan 93,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

 

 Pembahasan 

Pengaruh Penggunaan Media TikTok terhadap Self-Compassion 

Berdasarkan hasil pengujian, penggunaan media TikTok berpengaruh signifikan terhadap self-
compassion mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,046 < 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan TikTok berkaitan dengan bagaimana mahasiswa 
memahami dan memperlakukan dirinya sendiri.Penggunaan TikTok tidak hanya berupa aktivitas 
membuka dan melihat aplikasi, tetapi juga melibatkan pemilihan berbagai konten sesuai dengan 
kebutuhan dan minat pengguna. Mahasiswa dapat mengakses konten hiburan, informasi, 
pendidikan, motivasi, maupun pengalaman dari pengguna lain. Konten yang diterima secara 
berulang dapat menjadi pesan yang memengaruhi cara mahasiswa memandang dirinya dalam 
kehidupan sehari-hari.Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Teori Kegunaan dan Kepuasan 
yang memandang pengguna media sebagai pihak yang aktif dalam memilih media dan konten 
sesuai dengan kebutuhan tertentu. Dengan demikian, penggunaan TikTok yang didasarkan pada 
kebutuhan pengguna memungkinkan konten yang diterima memberikan pengaruh terhadap cara 
individu memahami dan menilai dirinya. 

Pengaruh Intensitas Media TikTok terhadap Self-Compassion 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media TikTok tidak berpengaruh 
signifikan terhadap self-compassion mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,181 > 0,05. Artinya, frekuensi dan lamanya penggunaan TikTok tidak secara langsung 
menentukan tingkat self-compassion mahasiswa.Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan TikTok dalam waktu yang lama belum tentu menghasilkan pengaruh tertentu 
terhadap diri pengguna. TikTok dapat digunakan sekadar untuk mengisi waktu luang atau mencari 
hiburan, sehingga tingginya intensitas penggunaan tidak selalu diikuti dengan keterlibatan 
terhadap pesan yang disampaikan melalui konten. Perbedaan dalam menerima dan memahami 
konten juga dapat menyebabkan pengaruh yang berbeda pada setiap individu. Mahasiswa yang 
memiliki intensitas penggunaan TikTok yang sama belum tentu memiliki tingkat self-compassion 
yang sama karena setiap individu memiliki pengalaman, pola pikir, dan cara menafsirkan pesan 
yang berbeda. Hasil tersebut sesuai dengan Teori Perbedaan Individu yang menjelaskan bahwa 
respons seseorang terhadap pesan media dapat berbeda karena adanya perbedaan karakteristik, 
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pengalaman, dan kondisi individu. Dengan demikian, intensitas penggunaan TikTok saja belum 
cukup untuk menjelaskan perubahan tingkat self-compassion mahasiswa. 

Pengaruh Penggunaan dan Intensitas Media TikTok terhadap Self-Compassion Secara Simultan 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa penggunaan media TikTok dan intensitas media TikTok 
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap self-compassion mahasiswa. Nilai F 
hitung sebesar 2,076 lebih kecil daripada F tabel sebesar 3,15 (2,076 < 3,15), dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,134 > 0,05. Dengan demikian, kedua variabel tersebut secara bersama-sama 
belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap self-compassion mahasiswa. Nilai R sebesar 
0,252 menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan dan intensitas media TikTok dengan self-
compassion berada pada kategori rendah. Sementara itu, nilai R² sebesar 0,064 menunjukkan 
bahwa penggunaan dan intensitas media TikTok hanya memberikan kontribusi sebesar 6,4% 
terhadap self-compassion, sedangkan 93,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Faktor 
lain tersebut dapat berupa dukungan sosial, lingkungan pergaulan, pengalaman pribadi, kondisi 
psikologis, serta faktor internal individu. Oleh karena itu, tingkat self-compassion mahasiswa 
tidak hanya ditentukan oleh penggunaan dan intensitas media TikTok, tetapi juga oleh berbagai 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan dan intensitas media TikTok 
pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2022 di International Women University berada pada 
kategori tinggi, sedangkan tingkat self-compassion berada pada kategori sangat tinggi. 
Penggunaan media TikTok terbukti berpengaruh signifikan terhadap self-compassion mahasiswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa dalam mengakses, memilih, dan menerima 
berbagai konten TikTok memiliki keterkaitan dengan tingkat self-compassion yang dimiliki. 

Sebaliknya, intensitas penggunaan media TikTok tidak berpengaruh signifikan terhadap self-
compassion. Frekuensi dan durasi penggunaan TikTok tidak secara langsung menentukan tingkat 
self-compassion mahasiswa. Selain itu, penggunaan dan intensitas media TikTok secara bersama-
sama juga tidak berpengaruh signifikan terhadap self-compassion. Nilai R² sebesar 0,064 
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 6,4% perubahan self-
compassion, sedangkan 93,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Saran 

Bagi mahasiswa, penggunaan TikTok sebaiknya dilakukan secara bijak dengan memilih konten 
yang positif, informatif, dan bermanfaat. Mahasiswa juga perlu memperhatikan jenis konten yang 
dikonsumsi serta dampaknya terhadap cara memandang dan memperlakukan diri sendiri. 

Bagi universitas, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memberikan 
edukasi mengenai penggunaan media sosial secara bijak melalui kegiatan literasi digital, seminar, 
atau diskusi yang relevan dengan kehidupan mahasiswa. 
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 
mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi self-compassion, seperti dukungan 
sosial, lingkungan, pengalaman pribadi, dan faktor psikologis. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menggunakan responden dengan karakteristik yang berbeda agar hasil penelitian dapat 
memberikan gambaran yang lebih luas.  
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